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Abstract. The purpose of this study is to know and understand how the forms of verbal violence commited by parents against children and the conditions of children’s interest in learning at RA Al-hidayah the research method used is a qualitative approach and the type of case study research with the Milles and Hubbermen research model and uses data collection techniques in the from of observation interviews documentation.
      Based on the results of research and observations carried out at RA Al-hidayah school, it is still found that some parents commit violence against children, one of which is verbal violence as for the forms of verbal violence experienced by children at RA Al-hidayah scool, such as hars words, scolding and giving threats to children the condition of childre’s interest in learning at RA Al-hidayah is that is has a positive and negative impact on children, from the total number of 34 students, 8,5% were found to have a negative impact of verbal violence by parents and verbal violence obtained from the school environment, while 15% were found to have a positive and negative impact on childrent.
	Kaywods: Verbal Abuse, Learning Interst

Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memahami bagaimana bentuk-bentuk kekerasan verbal yang dilakukan orang tua terhadap anak dan kondisi minat belajar anak di RA Al-Hidayah. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan jenis penelitian stadi kasus dengan model penelitian Milles and Hubbermen dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi.
       Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang di lakuakn di sekolah RA Al-Hidayah yaitu masih ditemukan bebrapa orang tua yang melakukan kekerasan pada anak salah satunya yaitu kekerasan verbal, adapun bentuk-bentuk kekerasan verbal yang di alami anak disekolah RA Al-Hidayah yaitu seperti kata-kata kasar, membentak, memarahi dan memberikan ancaman terhadap anak. Adapun kondisi minat belajar anak di RA Al-Hidayah yaitu memiliki dampak yang positif dan negatif terhadap anak, dari jumlah siswa 34 orang di temukan 8,5%  yang tersilahat dampak negatif dari kekerasan verbal oleh orang tua maupun kekeran verbal yang di dapatkan dari lingkungan sekolah. Sedangkan 15% di temukan tekanan dari dampak kekerasan verbal yang di dapatkan anak sangat sedikit.
Kata kunci: Kekerasan Verbal, Minat Belajar
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PENDAHULUAN 
      Salah satu tujuan pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Salsa, Vyka Purnomo, 2023)
      Peran seorang guru dalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak dapat mempengaruhi potensi beljar pada anak. Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 guru adalah pendidik propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarhkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar maupun menengah. Guru memeiliki peran penting dalam menunjang pendidikan dasar dan menengah karean guru merupakan orang yang bertanggung jawap terhadap berlangsungnya proses perkembangan dan pertumbuhan potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. (Depdiknas, 2005)
      Peran seorang guru dalam membentuk karakter anak dan medukung minat belajar, sangat di dukung oleh peran orang tua. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. Orang tua sangat berperan dalam proses pembentukan karakter anak, proses pembentukan yang dilakukan orang tua adalah fokus melihat bagaimana kondisi anak dan memahami sifat mereka kemudian orang tua hadir untuk menjalankan perannya untuk memberikan ketauladanan kepada anak-anaknya dirumah dan tentunya menjadi contoh baik bagi anak (Dariah, 2018).
       Tugas dan peran orang tua, keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama didalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya sebagian besar sipatnya hubungan langsung, disitulah perkembangan indipidu dan terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi denganya,ia akan memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup. Dalam keluarga orang tua sangat berperan sebab dalam kehidupan anak waktunya sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga, oleh karena itu orang tua sudah selayaknya menjadi panutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh oneh anknya. (Asma Nur, 2022)
      Kekerasan verbal yang dialami oleh anak-anak di dalam keluarga mempunyai akibat yang melebihi dari dampak kekerasan yang lain, seperti kekerasan fisik. Hal ini karena dampak dari kekerasan verbal kepada anak tidak akan langsung berdampak tetapi akan tertanam dalam diri sang anak seperti “bom waktu” yang akan menunggu waktunya untuk meledak dan akan menimbulkan akibat yang lebih dari pada kekerasan-kekerasan lain yang pernah terjadi (Wati, 2019). Kekerasan verbal yang terjadi di dalam keluarga disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan orang tua tentang kekerasan verbal dan akibatnya kepada anak, sehingga kekerasan verbal yang dilakukan orang tua dianggap tepat serta baik untuk mendidik dan perkembangan anak. Kekerasan verbal yang terjadi dalam keluarga akan memiliki dampak apabila anak yang menjadi korban berada di lingkungan sekolah. Kekerasan verbal dari keluarga tersebut akan membuat anak menarik diri dari pergaulan dan interaksi dengan teman-temannya. Selain itu, anak akan mengalami hambatan dalam berinovasi dan mengembangkan ide-ide kreatifnya karena rasa percaya dirinya begitu rendah sebagai dampak dari kekerasan verbal yang terjadi dalam lingkungan keluarga. (Payer, 2018)
METODE 
 Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini disebut penelitian kualitatif deskriptif karena menggambarkan hasil sesuai dengan apa yang di temukan dilapangan. Menurut Bogdan dan Taylor bahwa pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati (Mardawani, 2020).
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus Dimana peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses atau kelompok individu. Studi kasus merupakan satu jenis penelitian yang dilakukan peneliti secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas terhadap satu orang atau lebih (Ambarwati & Karim, 2022). 
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ya ng alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang didapat cenderung data kualitatif, analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2019). Adapun Lokasi penelitian ini di lakukan di RA Al- Hidayah Rempek Kabupaten Lombok Utara
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Berdasarkan tujuannya observasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang mengandalkan penginderaan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti. Sehingga data yang dihasilkan mampu mendeskripsikan setting penelitian, subjek, kejadian serta makna-makna yang disampaikan oleh partisipan. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan (complete participant) dimana pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pangamat yang diketahui secara umum oleh subjek penelitian (Sutikno P.H. Sobry, 2020)
b. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung dengan informan lewat tatap muka untuk memperoleh data lengkap serta mendalam. Artinya ialah informan bebas menjawab dengan lengkap, serta mendalam, sampai tidak ada yang disembunyikan lagi oleh informan. Dengan cara diusahakan wawancara berlangsung seperti sedang mengobrol (Arsianto, 2011).

c. Dokumentasi
       Dokumentasi merupakan cara  pengumpulan data untuk digunakan pada metodologi penelitian sosial dalam meneliti data historis, berupa data dokumentasi berbentuk surat, kenangan dan laporan serta catatan harian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan oleh Miles dan Huberman dan Saldana (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Kekerasan Verbal Yang Dilakukan Pada Anak
	Berdasarkan temuan penelitian, teridentifikasi empat bentuk utama kekerasan verbal yang dialami anak, baik di lingkungan rumah maupun sekolah. Pertama, penggunaan kata-kata kasar dan umpatan oleh orang tua, terutama dipicu oleh kehilangan alat tulis yang dianggap merugikan secara materi. Kedua, praktik membentak dengan nada tinggi dan tatapan tajam, seringkali muncul akibat kekecewaan orang tua terhadap perilaku anak seperti kehilangan uang atau ketidakpatuhan. Ketiga, memarahi anak di hadapan orang lain, biasanya disebabkan rasa jengkel orang tua terhadap kebiasaan anak yang dianggap boros, seperti terlalu sering jajan dan membagikannya kepada teman karena alasan sosial atau kebersihan. Keempat, ancaman dari pendidik (misalnya nilai rendah atau pengeluaran dari kelas) sebagai upaya kontrol terhadap perilaku anak yang dianggap mengganggu proses belajar. Praktik ini kerap dinormalisasi oleh pelakunya sebagai konsekuensi "wajar" dari kesalahan anak (Sukma Olii et al., 2023)
	Dampak kekerasan verbal ini bersifat kompleks dan paradoksal terhadap minat belajar dan perilaku anak di RA Al-Hidayah. Di satu sisi, ditemukan dampak negatif yang signifikan (terdapat pada sekitar 8.5% siswa), berupa penurunan minat belajar, munculnya perilaku agresif (suka berkelahi, berkata kotor, mengganggu teman), kesulitan mengatur emosi, dan ketidakpatuhan terhadap guru. Hal ini sesuai dengan temuan (Wati, 2019) bahwa paparan bentakan dan ancaman berulang menciptakan rasa tidak aman, menurunkan kepercayaan diri, dan membentuk pola komunikasi negatif yang ditiru anak. Di sisi lain, pada sebagian anak (sekitar 15% menunjukkan tekanan minimal), justru teramati dampak yang secara superfisial tampak "positif" seperti peningkatan fokus saat belajar, kepatuhan terhadap instruksi guru, dan perilaku prososial (suka berbagi, membantu teman). Namun, kepatuhan dan fokus ini perlu ditafsirkan secara kritis, karena dapat merupakan manifestasi ketakutan atau respons kecemasan akibat tekanan, bukan semata-mata motivasi intrinsik atau karakter positif yang berkembang optimal (Irnawati et al., 2025)
	Temuan ini mengungkap hubungan siklus antara pola asuh di rumah, respons sekolah, dan hasil belajar anak. Pertama, kekerasan verbal di rumah (bentakan, umpatan, pemarahan publik) berkontribusi pada pembentukan perilaku bermasalah di sekolah (agresif, tidak patuh, mengganggu). Kedua, perilaku bermasalah ini kemudian memicu respons negatif pendidik (ancaman, bentakan), memperkuat siklus kekerasan verbal. Ketiga, sementara sebagian anak menunjukkan kepatuhan atau fokus sebagai respons adaptif (mungkin karena kecemasan), dampak dominan dari kekerasan verbal cenderung merusak minat belajar alami, kesehatan emosional, dan perkembangan karakter positif anak. Keempat, normalisasi kekerasan verbal oleh orang tua dan pendidik, serta anggapan bahwa pendidikan hanya tanggung jawab sekolah, merupakan faktor krusial yang memperpanjang siklus ini. Oleh karena itu, keberhasilan akademik dan pembentukan karakter anak memerlukan lingkungan rumah dan sekolah yang bebas dari kekerasan verbal, komunikasi efektif, serta kesadaran bersama akan dampak jangka panjang dari praktik-praktik tersebut (Sukma Olii et al., 2023). Kolaborasi orang tua-sekolah dalam menciptakan lingkungan aman secara emosional dan mendidik dengan cara yang menghargai martabat anak menjadi kebutuhan mendesak
2. Kondisi Minat Belajar Anak Di RA Al – Hidayah Rempek
Berdasarkan temuan penelitian di RA Al-Hidayah, kondisi minat belajar anak menunjukkan polarisasi dampak yang terkait erat dengan paparan kekerasan verbal. Pertama, teridentifikasi bahwa 8.5% siswa mengalami dampak negatif signifikan pada minat belajar, karakter, dan perkembangan sosio-emosionalnya. Dampak ini termanifestasi melalui:
· (a) Perilaku agresif (memukul, merebut mainan, berkata kotor) sebagai respons terhadap konflik sosial, sesuai teori perkembangan moral Kohlberg (1981) yang menyoroti normalisasi agresi pada anak dengan moralitas rendah.
· (b) Ketidakstabilan emosional, seperti ledakan amuk histeris, penggunaan kata-kata kasar, dan ketidakmampuan mengelola frustasi.
· (c) Penurunan fokus belajar, ditandai dengan kecenderungan mengganggu teman, mengobrol, atau bermain selama pembelajaran, serta ketidaksanggupan menjawab pertanyaan guru.
· (d) Gangguan interaksi sosial, termasuk penarikan diri dari teman sebaya, ketergantungan ekstrem pada orang tua di kelas, dan penolakan berpartisipasi dalam aktivitas kelompok.
· (e) Sikap penakut yang menghambat partisipasi akademik (misalnya menolak maju memimpin doa atau menyanyi), yang menurut (Ginanjar, Eggi G. Bambang Darmawan., 2019) merupakan implikasi psikologis jangka panjang dari kekerasan.
Kedua, ditemukan pula dampak secara superfisial "positif" pada 15% siswa berupa peningkatan fokus belajar, kepatuhan instruksional, dan perilaku prososial (suka berbagi, membantu teman). Namun, karakteristik ini perlu dikaji kritis: kepatuhan dan fokus tersebut berpotensi merupakan respons kecemasan atau mekanisme pertahanan diri akibat tekanan lingkungan, bukan indikator minat belajar intrinsik atau pembentukan karakter positif yang autentik (Irnawati et al., 2025)
Ketiga, dampak terhadap guru terwujud dalam:
· (a) Kesulitan pengelolaan kelas akibat perilaku disruptif siswa yang dipicu trauma kekerasan verbal,
· (b) Kegagalan penyampaian materi secara efektif karena minimnya perhatian siswa selama pembelajaran, serta
· (c) Ketidakmampuan memenuhi target akademik (seperti kemampuan baca-tulis) akibat gangguan minat belajar dan absensi siswa. Kondisi ini diperparah oleh ekspektasi orang tua yang tidak sejalan dengan realitas perkembangan anak, menciptakan disonansi antara tuntutan kurikulum dan kesiapan psikologis siswa (Abidin, 2022)
Secara holistik, temuan ini mengonfirmasi bahwa minat belajar anak tidak dapat dilepaskan dari konteks relasional di rumah dan sekolah. Lingkungan yang sarat kekerasan verbal tidak hanya menggerus motivasi belajar alami, tetapi juga menciptakan siklus negatif: perilaku bermasalah anak di sekolah → respons disiplin negatif guru → penurunan pencapaian akademik → eskalasi kekerasan di rumah. Oleh karena itu, pemulihan minat belajar memerlukan intervensi sistemik yang membangun lingkungan aman secara emosional, komunikasi non-kekerasan, dan sinergi orang tua-sekolah berbasis pemahaman perkembangan anak.


3. Analisis Orang Tua Terhadap Kekerasan Verbal
	Berdasarkan analisis multidimensi, teridentifikasi enam faktor krusial yang mendasari normalisasi kekerasan verbal oleh orang tua di RA Al-Hidayah. Pertama, faktor pendidikan menjadi pilar utama: 50% orang tua hanya berlatar belakang sekolah menengah, menyebabkan keterbatasan pemahaman tentang psikologi perkembangan anak dan teknik pengasuhan positif. Hal ini mengakibatkan kekerasan verbal dianggap sebagai disiplin "wajar", sebagaimana diakui salah satu wali murid: "Saya pikir itu cara mendidik yang biasa". 
	Pola ini diperkuat oleh siklus intergenerasional di mana pengalaman kekerasan masa kecil direproduksi (Aini & Wulan, 2023). Kedua, tekanan ekonomi menciptakan kerentanan melalui dua mekanisme: (a) kepergian orang tua merantau (seperti kasus Makil) yang mengakibatkan pengasuhan tidak utuh dan pelimpahan tanggung jawab pada pengasuh pengganti, serta (b) stres finansial yang menjadi pemicu pelampiasan emosi pada anak (Gaol, 2016). Ketiga, pengalaman traumatik masa kecil orang tua berfungsi sebagai blue print pengasuhan, di mana kekerasan diinternalisasi sebagai metode "tegas" yang efektif, tentang siklus agresi antargenerasi.
	Faktor lingkungan dan karakter personal membentuk dimensi kompleks berikutnya. Keempat, disrupsi struktur keluarga (perceraian, pengasuhan oleh nenek/orang tua angkat) seperti dialami Rizki dan Aisa, menciptakan ketidakstabilan emosional dan kurangnya kelekatan afektif. Kondisi ini memicu perilaku maladaptif anak sebagai bentuk kompensasi atas ketiadaan figur pengasuh primer (Sukma Olii et al., 2023). Kelima, karakter keras orang tua yang bersifat intrinsik—melampaui pengaruh pendidikan atau ekonomi—menjadi determinan signifikan, sebagaimana terlihat pada pola asuh otoriter orang tua Nindy. Karakter ini memanifestasikan dalam komunikasi agresif yang dianggap sebagai "ketegasan", padahal berpotensi melahirkan anak dengan perilaku bermasalah (Porang, 2023). Keenam, faktor budaya dan sosial memperkuat normalisasi kekerasan melalui: (a) legitimasi budaya terhadap disiplin keras, (b) paparan media yang mendestigmatisasi agresi verbal, dan (c) lingkungan permukiman padat yang mengekspos anak pada kosakata kasar sejak dini, seperti terlihat pada perkembangan linguistik Dejan yang terkontaminasi oleh lingkungannya.
	Secara holistik, faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam siklus kekerasan yang self-perpetuating. Minimnya literasi pengasuhan (faktor pendidikan) yang diperparah oleh beban ekonomi, mengaktifkan memori traumatik orang tua (faktor pengalaman) untuk mengadopsi kekerasan sebagai "solusi" pragmatis. Pola ini kemudian diperkuat oleh karakter personal yang kaku dan didukung oleh norma sosio-kultural yang ambigu. Implikasinya, tercipta lingkungan di mana kekerasan verbal tidak dianggap sebagai deviasi, melainkan cultural script yang diwariskan. Pemutusan siklus ini memerlukan intervensi berbasis bukti: (1) edukasi pengasuhan berbasis perkembangan anak bagi orang tua berpendidikan rendah, (2) dukungan psikososial untuk keluarga rentan ekonomi, dan (3) dekonstruksi norma budaya melalui kampanye komunikasi positif yang melibatkan tokoh masyarakat, sekaligus membangun sistem deteksi dini di tingkat komunitas.

KESIMPULAN. 
[bookmark: _Hlk203701626]	     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RA Al-Hidayah yaitu, membahas tentang kekerasan verbal orang tua terhadap minat belajar anak. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk kekerasan verbal yang di dapatkan anak dari orang tua maupun guru di sekolah
       Kekerasan verbal adalah kekerasan yang dampak negatifnya sangatlah besar, terutama ketika anak mengalami kekerasan verbal dari orang-orang terdekatnya salah atunya adalah orang tua, karena kekerasan verbal tidak hanya merusak karakter, mental pada anak tetapi juga berpengaruh pada pencapian akademik anak tersebut. Salah satunya di sekolah RA Al-hidayah ini masih di temukan beberapa orang tua yang masih melakukan kekerasan verbal maupun kekerasan fisik pada anak, kekerasan yang sering dilakukan salah satunya yaitu kekerasan verbal seperti kat-kata kasar, bentakan, marahan dan ancaman, yang di mana dampak negatif dari kekerasan yang di dapatkan anak berdampak pada karakter anak, sosial emosional anak, dan tentunya berpengaruh pada minat belajar anak tersebut. Kekerasan verbal yang dialami anak juga tidak hanya di dapatkan dari orang tua melainkan juga di dapatkan dari teman sebaya maupun dari guru itu sendiri. Anak yang mengalami kekerasan verbal menjadi agresi, suka berkelahi, mengganggu temn dan tidak fokus pada saat proses pembelajaran.

2. Kondisi Minat Belajar Anak RA Al- Hidayah
Kondisi minat belajar pada anak di sekolah bisa di bilang kurang karena anak seringkali tidak memperhatikan dan mendengarkan guru saat penyampain materi atau kegiatan yang akan di lakukan, anak lebih fokus dengan hal lain seperti mengganggu teman saat belajar, asik dengan permainan sendiri sehingga ketika diberikan pertanyaan siswa tidak bias menjawap. Adapun dua dampak dari kondisi minat belajar pada anak yaitu:
a) Dampak positif pada anak yaitu anak berperilaku baik, suka menolong, suka berbagi kepada teman.
b) Dampak negative terhadap anak yaitu, anak menjadi penakut, social anak menjadi terganggu, anak menjadi agresif, emosi yang tidak terkontrol dan juga suka mengganggu teman dan tidak focus saat belajar.
3. Analisis Orang Tua Terhadap Kekerasan Verbal
Berdasarkan analisis multidimensi, normalisasi kekerasan verbal oleh orang tua di RA Al-Hidayah merupakan fenomena kompleks yang berakar pada interaksi enam faktor krusial. Faktor pendidikan menjadi landasan utama, di mana keterbatasan pemahaman akibat latar belakang pendidikan menengah (50% responden) menyebabkan kekerasan verbal dianggap sebagai disiplin yang "wajar". Pola ini diperkuat secara signifikan oleh siklus intergenerasional yang mereproduksi pengalaman kekerasan masa lalu orang tua serta tekanan ekonomi yang memicu kerentanan melalui ketidakhadiran fisik orang tua (merantau) dan stres finansial sebagai pemicu pelampiasan emosi. Lebih jauh, pengalaman traumatik masa kecil orang tua berfungsi sebagai blue print yang menginternalisasi kekerasan sebagai metode "tegas", memperpanjang siklus agresi antargenerasi.
4. Faktor lingkungan dan personal turut membentuk normalisasi ini, mencakup disrupsi struktur keluarga (perceraian, pengasuhan pengganti) yang menyebabkan ketidakstabilan emosional anak dan karakter keras intrinsik orang tua yang memanifestasikan komunikasi agresif. Seluruh faktor tersebut saling berinteraksi dan diperkuat oleh faktor sosio-kultural, seperti legitimasi budaya terhadap disiplin keras, paparan media yang mendestigmatisasi agresi verbal, serta lingkungan permukiman padat yang mengekspos anak pada kosakata kasar. Secara holistik, minimnya literasi pengasuhan yang diperparah tekanan ekonomi mengaktifkan memori traumatik orang tua, menjadikan kekerasan verbal sebagai "solusi" pragmatis yang kemudian dikokohkan oleh karakter personal dan norma kultural yang ambigu, sehingga terbentuk cultural script kekerasan yang terwariskan. Pemutusan siklus ini memerlukan intervensi terpadu meliputi edukasi pengasuhan berbasis perkembangan anak, dukungan psikososial bagi keluarga rentan ekonomi, dan dekonstruksi norma budaya melalui kampanye komunikasi positif serta sistem deteksi dini berbasis komunitas.

SARAN 
       Kekerasan verbal maupun kekerasan fisik yang dilakukakan oleh orang tua maupun orang-orang yang ada disekitar merupakan masalah serius yang dapat memberikan dampak negative jangka panjang terutama bagi perkembangan anak. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan kekerasan harus dilakukan secaramenyeluruh dan melibatkan berbagai pihak
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